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METODE PENELITIAN

A. Kondis Umum M1 Tarbiyatul Athfal Wedung Demak
1. Tinjauan Historis Berdirinya MI Tarbiyatul Athfal #dung Demak

Madrasah Ibtidaiyah (MI) Tarbiyatul Athfal merupakembaga
Pendidikan yang bernaung di bawah Kementerian Ag&wetara dengan
SD (Sekolah Dasar) yang bernaung di bawah PendidiXasional.
Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Athfal Wedung Denhakdiri sejak tahun
1958. Madrasah ini semula adalah Madrasah Diniyadyg yidirikan para
Kyai dan tokoh masyarakat Wedung, salah satunydaladd. Kasri,
(Ayah dari Bp. KH. Muhammad Asyig mantan Wakil BtipRemak),
KH. Ali Mukarrom Syahid dan Bapak Ahmadi.

Mengingat semakin pentingnya pendidikan bagi madgdr para
pendiri berusaha untuk mengikuti perkembangan piéath di Indonesia,
maka madrasah yang semula digunakan untuk Madr&3alyah
ditambah pendidikan formal yaitu Madrasah Wajib dgal (MWB)
Tarbiyatul Athfal dengan Nomor : I/LXXXI1/10596 tggal 1 April 1960.

Setelah itu berdirilah lembaga MI Tarbiyatul AthfE@mbaga ini
dikelola oleh Yayasan Tarbiyatul Athfal desa Wed&gnak, berlokasi 1
km dari pusat kota kecamatan Wedung Demak, didirigialingkungan
masyarakat petani dan nelayan.

Melihat letak yang cukup strategis ini, lingkungamg demikian
merupakan lingkungan yang cukup menunjang untukepelbangan dan
kemajuan MI Tarbiyatul Athfal, karena merupakarakadatu tujuan untuk
memperdalam ilmu agama Islam dan mempersiapkan amdkk
mengikuti pendidikan ke tingkat SLTP/MTs.

! Observasi penulis pada tanggal 2 Februari 2012
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2. Visi, Misi dan Tujuan

Berdirinya sebuah lembaga pendidikan tidak akalepas dari

visi, misi dan tujuan. Demikianlah juga MI TarbiyhatAthfal Wedung

Demak dalam melengkapi keberadaannya mencanangkaerdpa visi,

misi dan tujuan sebagai berikut :

a. Visi MI Tarbiyatul Athfal Wedung Demak

Visi MI Tarbiyatul Athfal Wedung adalah “TerwujudayPeserta didik

yang Beriman, Berilmu, Berprestasi dan Berakhld&grimah”.

b. Misi Ml Tarbiyatul Athfal Wedung Demak

1)

2)

3)

Mengefektifkan proses pembelajaran dan bimbingaaya murid

berkembang secara optimal sesuai kreatifitas yanjki

Melaksanakan pembinaan akhlak supaya murid memnsikap

perilaku dan kepribadian yang Islami.

Mengusahakan terwujudnya kerjasama antara berkaggonen

madrasah.

c. Tujuan Ml Tarbiyatul Athfal Wedung Demak

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menciptakan pendidikan yang unggul dan menjadi adol
masyarakat.

Terbentuknya sikap siswa yang imani, islami daaris

Meningkatkan kegiatan keagamaan di lingkungan nsadira
hafalan jus amma, sholat dhuha, sholat dhuhur rbegh,
kepedulian sosial.

Memiliki staf redaksi potensial yang mampu mengelalan

menerbitkan majalah dinding.
Mempunyai tim kesenian dan olah raga handal.

Terpenuhi keluaran/lulusan madrasah yang relevangate

kebutuhan masyarakat.
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B. Metode Penelitian
Metode merupakan suatu hal yang sangat pentinggn&ametode
merupakan salah satu upaya ilmiah yang menyangi &erja untuk
memahami dan mengkritisi objek atau sasaran sbmtuyiang akan diselidiki.
Metode akan digunakan dalam peneliian.

1. Setting Penelitian

Penulis menetapkasetting penelitian di MI Tarbiyatul Athfal
Wedung Demak, karena di Madrasah tersebut prosedbglajarannya
mendayagunakan alat peragaleo Compact Disk (VCD), sehingga dapat
mendukung proses penelitian yang dilakukan pendiismadrasah
tersebut.

2. Jenis, Pendekatan dan Sifat Penelitian
a. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitiapahgan
(field research) yaitu suatu penelitian yang mempelajari secaensif
latar belakang, status terakhir, dan interaksikiimgan yang terjadi
pada suatu satuan sosial, seperti ; individu, kptiknlembaga atau
komunitas, akan tetapi dengan didahului oleh semaicdervensi

(campur tangan) dari pihak penetiti.
b. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam skripsi ini adalah
pendekatan kualitatif, karena penelitian ini memyaurciri khas yang
terletak pada tujuannya, yakni mendeskripsikaratemnsegala sesuatu
yang berkaitan dengan keseluruhan kegiatan, yakmapfaatan alat
peragaVideo Compact Disk (VCD) pada mata pelajaran figih materi
gerakan shalat fardlu di MI Tarbiyatul Athfal Wedubemak.

2 Noeng MuhadjirMetodologi Penelitian Kualitatif, Rake Sarasin, Yogyakarta, 2002, him.

% Syaifudin AzwarMetode Penelitian, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 1997, him. 8.
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Oleh karena itu, sasaran penelitian ini adalah-pola yang
berlaku dan mencolok berdasarkan atas perwujudangdgla yang
ada pada kehidupan manusia. Jadi pendekatan iagaeprosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berkgia-kata tertulis
dan lisan dari orang-orang dan perlaku yang dapamati dan
diarahkan pada latar alamiah dan individu tersedmttara holistik

(menyeluruhy'.
c. Sifat penelitian

Sifat penelitian ini adalah deskriptif, yaitu meskiepsikan
atau memberi gambaran terhadap objek yang ditel@lalui data

sebagaimana adanya sekarang.

Dalam penelitian ini menggambarkan pentingnya péatiga
Video Compact Disk (VCD) pada materi figih khususnya pada materi
gerakan shalat fardlu, karena khusus pada matalatsiardiu tersebut
memerlukan praktek yang dapat dilihat secara largygleh peserta
didik agar mereka lebih faham dan gerakan-geralkgmny bisa
langsung diikuti.

3. Sumber Data

Data-data yang dijadikan acuan dalam penelitiardiambil dari

berbagai sumber, di antaranya :
a. Data primer

Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamatiu ata
diwawancarai merupakan sumber data utirBa.sini data primer
berasal dari narasumber yaitu guru yang mengajerifaih di Ml
Tarbiyatul Athfal Wedung Demak.

* Lexy J. Moelongpp. cit, him. 6.
® Sugiyono Satistik Umum Penelitian, Alfabeta, Bandung, 2005, . 10.
®1bid,him. 112.
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b. Data sekunder

Data sekunder atau data tangan kedua meupakanyalaga
diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung dipenoléari subjek
penelitian Data skunder diperoleh dari Kepala Madrasah, Waka
Kurikulum, Waka Kesiswaan, dan siswa-siswi MI Tgetul Athfal

Wedung Demak.
4. Instrumen Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif, instrumen pengumputiata utamanya
adalah penulis sebagai peneliti sendiri, namunngdlaya setelah fokus
penelitan menjadi jelas maka kemungkinan akan ndid@ngkan
instrumen pengumpulan data sederhana yang diharaptapat
melengkapi data dan membandingkan dengan datatgéaigditemukan

melalui observasi dan wawancéra.
5. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, pengumpulan data tidak dipaoteh teori,
tetapi dipandu oleh fakta-fakta yang ditemukan padat penelitian
lapangan. Adapun metode pengumpulan data yang penulis gunaka

adalah sebagai berikut:
a. Metode Observasi

Observasi adalah teknik yang dilakukan secara targgslan
pencatatan secara otomatis terhadap fenomena yemedididi."
Karena penalitian yang dilakukan adalah termasuks j@enelitian

kualitatif, maka observasi yang penulis lakukanadelpenelitian ini

" Joko SubagyolMetode Penelitian dalam Teori dan Praktik, Rineka Cipta, Jakarta, 1997,
him. 92.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R & D,
Alfabeta, Bandung, 2006, him. 307.

® Sugiyong Memahami Penelitian Kualitatif, Alfabeta, Bandung, 2005, him. 3.

% Masri Singarimbun dan Sofyan Effendiletode Penelitian Survey, LP3ES, Jakarta,
1989, him. 5.
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adalah observasi terus terang, maksudnya dalam kuokala
pengumpulan data ini peneliti menyatakan terustgk@pada sumber
data bahwa ia sedang melakukan peneliiarPenulis juga
menggunakan observasi partisipasi pgsakgve participation), yaitu
peneliti datang di tempat tetapi tidak ikut tertilmiwlam kegiatan di

tempat penelitian.

Metode ini digunakan untuk mencari data atau in&®im
mengenai pemanfaatan APE (Alat Peragaan Edukadifla pmateri
PAI, di samping itu juga digunakan untuk menganmkgadaan,
fasilitas, sarana dan prasarana madrasah yangidd Tarbiyatul
Athfal Wedung Demak.

b. Metode Wawancara dan Interview

Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untu
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sgha dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertéhtWawancara ini
dilakukan secara mendalanmdepht interview) untuk memperoleh
informasi atau data yang tepat dan objektif, madsas interviewer
atau pewawancara harus mampu menciptakan hubureyam baik
dengan interview atau mengadakan raport yaitu suatu situasi
psikologis yang menunjukkan bahwaerview bersedia bekerjasama
dan memberi informasi tentang sesuatu dengan keadaag

sebenarny&

Metode ini berfungsi sebagai pelengkap metode whser
untuk mengetahui bagaimana kenyataan sebenarnya hdesil
observasi dan yang dijadikan sumber utama adalal fggih di Ml
Tarbiyatul Athfal Wedung Demak.

! Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R & D, op.
cit, him.312.

12 SugiyonoMemahami Penelitian Kualitatif, op. cit, him.72.
133, MargonoMetodologi Penelitian Pendidikan, Rineka Cipta, Jakarta, 1997, him. 165.
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Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data
mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkrify murat kabar,
majalah, prestasi, notulen rapat dan sebagain@tudi dokumen
merupakan pelengkap dari penggunaan metode obsedas
interview dalam penelitan kualitafif. Penggunaan metode
dokumentasi ini untuk memperkuat dan mendukung rimdési-

informasi yang didapatkan dari hasil observasiidgerview.

6. Uji Keabsahan Data

Dalam hal pengujian keabsahan data penelitian ilakshnakan

dengan cara:

a. Perpanjangan Pengamatan

b.

Yaitu memperpanjang durasi waktu untuk tinggal a&alibat
dalam kegiatan yang menjadi sasaran penelitian.gkan ini
diharapkan dapat menguji ketidakbenaran informaau alistorsi
informasi.

Triangulasi

Triangulasi adalah pengujian kredibilitas ini deai sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbaga dan
berbagai waktu.

Menggunakan Bahan Referensi

Yang dimaksud bahan referensi disini adalah adanya
pendukung untuk membuktikan data yang ditemukamtoto
rekaman hasil wawancara, foto-foto.

. MengadakamMember Check

Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh
peneliti kepada pemberi data. Tujuaember check adalah untuk

4 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Rineka Cipta,
Jakarta, 1993, him. 2.

!> SugiyonoMemahami Penelitian Kualitatif, op. cit, him. 82.
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mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesugan apa
yang diberikan oleh pemberi dafa.

7. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyuswarase
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawanozatatan lapangan,
dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah dipattamitemuannya
dapat diinformasikan kepada orang IHin.

Menurut Miles dan Huberman vyang dikutip Sugiyono,
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis ktiéliti#akukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerupaatuntas sehingga
datanya sudah jenuh. Analisis datanya, yHitu:

a. Reduksi dataata reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hahg
pokok, memfokuskan pada hal yang penting, dicanatean polanya
serta membuang yang tidak perlu. Proses analisia demulai
dengan menelaah seluruh data yang terkumpul devabai sumber,
yaitu wawancara, pengamatan yang sudah dilukiskdsnd catatan
lapangan, dokumenasi pribadi, dokumen resmi daags@fya. Data
yang banyak tersebut kemudian dibaca, dipelajan ddelaah.
Selanjutnya setelah penelaahan dilakukan maka siampada tahap
reduksi data. Pada tahap ini peneliti menyortiraddengan cara
memilah mana data yang menarik, penting dan berdgbedangkan
data yang dirasa tidak dipakai ditinggalkan.

b. Penyajian datadata display)

Setelah data reduksi, maka langkah selanjutnya aladal
mendisplay data. Dalam penelitian kualitatif, pgraya data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat sejenisnyaendan

'®|bid, him. 122-129.
" Noeng Muhadijirpp. cit, him. 142.

18 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R & D, op.
cit, him. 341-345.
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mendisplaykan data, maka akan mempemudah untuk n@emapa

yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya barkas apa yang
telah dipahami tersebut. Yang paling sering diganakuntuk

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adadi@mgan teks yang
bersifat naratif.

. Verifikasi (Conclusion drawing)

Langkah ketiga analisis data kualitatif adalah pé&aa
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam perzalitkualitatif
mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dikanusejak
awal tetapi mungkin juga tidak, tergantung dariikgsgilan yang
dikemukakan pada tahap awal dengan didukung bukid vdan
konsisten yang menghasilkan kesimpulan yang krédiau
kesimpulan awal yang bersifat sementara akan mamgaderbahan
jika tidak ditemukan bukti yang kuat dan mendukymang akan
berkembang setelah penelitian berada di lapangan.



